
 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Peradaban manusia dengan segala perubahan yang diproduksinya telah 

menghantar manusia pada ekosistem baru yang disebut sebagai era digital. 

Ekosistem tersebut menuntut setiap individu untuk mampu beradaptasi dengan 

perubahan dan perkembangannya. Waktu dan ruang tidak lagi menjadi batas 

melainkan faktor utama terciptanya interaksi yang intens antar individu. Intensitas 

dalam ruang dan waktu turut dipengaruhi oleh digitalisasi teknologi yang kian masif 

digunakan oleh setiap individu dalam ekosistem modern tersebut. Tak dapat 

disangkal pula, ekosistem tersebut turut memengaruhi komunitas terkecil seperti 

keluarga. Orangtua dan anak menjadi subjek aktif dalam penggunaan teknologi 

sekaligus menjadi objek dari perubahan dan dampak yang diakibatkannya. 

 Seiring dengan berkembangnya teknologi, dunia digemparkan dengan 

lahirnya Generasi Z atau lebih dikenal sebagai generasi melek teknologi. Bila 

ditinjau dari rentang usianya, sebagian besar dari mereka berada pada fase remaja, 

masa bagi seorang individu untuk menemukan jati diri mereka. Generasi ini sudah 

mengenal teknologi sejak kecil, terbiasa berinteraksi di media sosial dan mahir 

dalam menggunakan internet dan perangkat digital lainnya. Jika teknologi tersebut 

dimanfaatkan secara baik tentu akan memberi dampak yang positif namun 

sebaliknya, apabila salah dalam pemanfaatannya, maka akan berpengaruh negatif 

bagi perkembangan mereka. Untuk itulah, kehadiran dan peran serta orangtua 

dalam mendidik dan membimbing remaja sangat dibutuhkan. Orangtua diharapkan 

dapat menerapkan pola pengasuhan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan 

mereka. 
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Kompleksitas persoalan yang dialami oleh keluarga-keluarga dewasa ini 

telah menarik perhatian dan menyadarkan Gereja Universal untuk turut ambil 

bagian dalam usaha pengentasannya. Menanggapi realitas persoalan dan tantangan 

yang dihadapi oleh keluarga tersebut, Paus Fransiskus sebagai pemimpin Gereja 

tertinggi menerbitkan Seruan Apostolik Amoris Laetitia. Melalui seruan apostolik 

tersebut, Paus Fransiskus mengajak setiap keluarga untuk menyadari peran dan 

tanggung jawabnya untuk menciptakan keharmonisan (sukacita) dalam keluarga 

berdasarkan nilai-nilai cinta kasih yang menjadi dasar ikatan kasih perkawinan dan 

hidup keluarga. Nilai tersebut mesti dikembangkan dan dihidupi oleh setiap anggota 

keluarga dalam menjalankan peranannya di dalam keluarga. Efektivitas dalam 

pelaksanaannya, dapat mendorong keluarga bertumbuh lebih baik, sekaligus 

membantunya agar mampu mengatasi persoalan dan tantangan yang dihadapinya.  

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh keluarga saat ini adalah pendidikan 

anak. Pengaruh globalisasi dan perkembangan teknologi komunikasi telah 

mengalihkan perhatian orangtua dalam mendidik anak. Keluarga adalah sekolah 

pertama dan utama bagi anak dan melalui pendidikan, orangtua dapat menjamin 

kesejahteraan anak-anak mereka. Untuk itu, orangtua hendaknya menjalankan 

peran dan tanggung jawabnya dalam mendukung perkembangan dan pendidikan 

moral anak mereka. Paus Fransiskus dalam seruan apostolik tersebut menganjurkan 

beberapa hal yang mesti diterapkan orangtua guna membantu perkembangan moral 

anak mereka, antara lain melalui pembentukan etika pada anak, nilai sanksi sebagai 

stimulus, realisme dengan sabar, kehidupan keluarga sebagai ajang pendidikan, 

pentingnya pendidikan seksualitas, dan pewarisan iman. Melalui penerapan 

pendidikan moral yang tepat, orangtua dapat mengarahkan anak-anak mereka untuk 

bijak dalam menggunakan dan memanfaatkan perangkat teknologi. Nilai-nilai 

tersebut dapat membantu orangtua dan anak untuk selektif dalam memilih konten 

dan informasi yang layak untuk dikonsumsi.  

Sehubungan dengan hal di atas, orangtua dituntut untuk menerapkan pola 

pengasuhan yang tepat dan sesuai dengan situasi dan kebutuhan anak. Berhadapan 

dengan Generasi Z, orangtua harus mengupayakan pola pengasuhan yang cocok 

sehingga penerapan pendidikan moral kepada anak dapat berlangsung dengan baik. 

Salah satu model pengasuhan yang dapat diterapkan orangtua dalam mendidik anak 
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Generasi Z adalah melalui cyber smart parenting. Model parenting ini diterapkan 

orangtua lewat beberapa cara, yakni: menerapkan sistem keluarga terbuka dan 

seimbang, pengasuhan berfokus pada nilai-nilai, media digunakan sebagai 

jembatan koneksi serta menerapkan kiat smart dan safe online. Untuk 

menerapkannya, orangtua dituntut untuk terlebih dahulu memahami karakteristik 

Generasi Z yang akrab dengan perangkat digital dan internet. Orangtua juga mesti 

membuka diri, belajar dan beradaptasi dengan perkembangan zaman, khususnya 

dalam hal penggunaan teknologi. Apabila orangtua sudah membekali dirinya 

dengan pengetahuan dan pemahaman mengenai penggunaan teknologi dengan baik 

maka penerapan cyber smart parenting dapat membantu orangtua untuk memetik 

hal-hal positif dari penggunaan teknologi. Di samping itu, pemanfaatan perangkat 

digital yang bijak dan positif dapat membantu orangtua mendidik anak Generasi Z 

agar di masa remajanya, mereka tidak rentan menjadi sasaran dari pengaruh negatif 

yang diakibatkan oleh pemanfaatan teknologi yang keliru. 

Berdasarkan dua landasan teori di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

implementasi pendidikan anak dalam Seruan Apostolik Amoris Laetitia melalui 

cyber smart parenting oleh keluarga-keluarga di Paroki St. Yosef Pekerja 

Wairpelit. Dalam penelitian tersebut, penulis menggunakan metode purpossive 

quota sampling sehingga sampel ditentukan berdasarkan kriteria tertentu. Sampel 

diambil dari 30 keluarga yang terdiri dari 30 pasang orangtua dan 30 orang remaja. 

Mereka dipilih sebagai responden yang berpartisipasi dalam pengisian kuesioner 

dan menjadi narasumber guna membantu penulis dalam menganalisis tema 

tersebut. Adapun hasil temuan dan analisis penulis adalah sebagai berikut: 

Pertama, sehubungan dengan pendidikan moral melalui keteladanan hidup 

dan nasihat, responden orangtua sudah memberikan pendidikan moral yang baik 

kepada anak melalui keteladanan hidup, perilaku, tutur kata dan relasi sosial dengan 

masyarakat di sekitar. Namun, dalam penerapan cyber smart parenting, orangtua 

belum cukup optimal dalam memberikan pendidikan moral karena responden 

orangtua mengakui bahwa mereka belum memberikan teladan yang baik dalam 

menggunakan perangkat digital. Selain itu, nasihat yang diberikan pun dirasa belum 

cukup baik untuk mengarahkan anak (Generasi Z) agar bijak dalam memanfaatkan 

perangkat digital. Hambatan ini dipengaruhi oleh rendahnya tingkat pendidikan 
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orangtua sehingga pengetahun mereka tentang penggunaan dan pemanfaatan 

perangkat digital pun masih sangat kurang. 

Kedua, orangtua telah dan terus berupaya agar anak mereka tetap 

memperoleh kasih sayang dan perhatian. Hal ini dibuktikan dengan upaya orangtua 

untuk meluangkan waktu berkomunikasi dengan anak, suami-istri berbagi tugas 

untuk memperhatikan anak dan smartphone digunakan untuk menjaga komunikasi 

dengan anak yang terhambat akibat kesibukan pekerjaan orangtua. Artinya, 

orangtua sudah menjadikan media digital sebagai jembatan koneksi di mana hal 

tersebut merupakan salah satu ciri dari penerapan cyber smart parenting. Meskipun 

demikian, beberapa di antaranya masih mengakui bahwa akibat kesibukan 

pekerjaan, orangtua menjadi sulit mencari waktu bersama dengan anggota keluarga, 

khususnya dengan anak mereka. 

Ketiga, internalisasi nilai-nilai moral melalui kebiasaan baik sudah 

diterapkan oleh orangtua dalam mendidik anak mereka. Orangtua bersama anak 

membuat kesepakatan bersama guna mengontrol penggunaan perangkat digital di 

rumah. Hal ini dibuat karena orangtua menyadari bahwa keseringan menggunakan 

smartphone dapat merusak kebersamaan dan keharmonisan keluarga. Namun, 

sehubungan dengan cyber smart parenting, seringkali orangtua kesulitan untuk 

menginternalisasikan kebiasaan baik tersebut sebab orangtua belum memberi 

teladan yang baik dalam menggunakan perangkat digital. Selain itu, orangtua juga 

mengakui bahwa mereka kurang tegas dan tidak konsisten dalam menjalankan 

kesepakatan yang telah dibuat. Hal ini menyebabkan timbul sikap masah bodoh 

dalam diri anak sehingga nilai-nilai baik yang terkandung dalam kebiasaan-

kebiasaan baik di rumah tidak terinternalisasi secara baik dalam diri anak.  

Keempat, orangtua belum sepenuhnya memberi kebebasan kepada anak 

sebab mereka merasa bahwa anak belum cukup dewasa untuk diberikan kebebasan 

sepenuh-sepenuhnya. Akibatnya, anak masih sering dikontrol dan diawasi, ditegur 

dan diperingati secara terus menerus. Hal ini juga ditemui dalam penggunaan 

smartphone, di mana sebagian kecil orangtua sudah berinisiatif dan berusaha 

semampu mereka untuk mengawasi dan mengontrol anak mereka. Meskipun 

demikian, orangtua pada umumnya mengakui bahwa mereka masih kesulitan dan 
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belum mampu mengontrol anak dalam penggunaan perangkat digital tersebut. 

Penyebabnya adalah sebagian besar orangtua memiliki tingkat pendidikan yang 

rendah, sehingga pengetahuan mereka mengenai penggunaan perangkat digital dan 

kiat-kiat safe online pun kurang memadai serta lemahnya inisiatif dan kemauan 

orangtua untuk belajar dan beradaptasi dengan perkembangan zaman. 

Kelima, sistem keluarga terbuka dan seimbang belum menjadi sistem 

keluarga yang ideal dan diterapkan oleh sebagian besar keluarga dalam mendidik 

anak, khususnya dalam menggunakan perangkat digital. Hal ini ditunjukkan dari 

kurangnya inisiatif orangtua untuk menciptakan ruang diskusi dan komunikasi yang 

baik dengan anak dalam membuat aturan atau menyepakati larangan tertentu. 

Kekurangan ini menyebabkan anak seringkali lalai dan orangtua terpaksa berulang 

kali menegur dan seringkali teguran yang keras menjadi cara terakhir yang 

digunakan orangtua untuk mendidik anak. Meskipun demikian, orangtua tetap 

berusaha mengkomunikasikan dengan pendekatan tertentu guna menjelaskan dan 

memberi pemahaman kepada anak terkait sanksi yang diterimanya. Dengan 

demikian, keluarga-keluarga responden sudah menerapkan sanksi dan apreasi 

sebagai stimulus dalam mendidik anak namun belum optimal dalam 

menerapkannya melalui cyber smart parenting sebab orangtua belum berinisiatif 

untuk membangun diskusi dengan anak untuk membuat aturan atau batasan tertentu 

untuk mengontrol penggunaan perangkat digital. 

Keenam, berdasarkan data kuesioner dan hasil wawancara bersama 

beberapa keluarga, ditemukan bahwa orangtua sudah memberikan pendidikan 

seksualitas kepada anak dengan mengajari mereka tentang pentingnya menjaga 

kesopanan. Namun, masih ada beberapa keluarga yang mengalami kesulitan untuk 

mengontrol anak-anak mereka, memperhatikan postingan dan konten atau 

informasi yang diakses lewat media sosial. Kesulitan ini disebabkan oleh kurangnya 

kemampuan orangtua dalam mengoperasikan perangkat digital dan kurangnya 

pengetahuan mereka dalam menerapkan kiat-kiat smart dan safe online. Dengan 

kata lain, orangtua sudah mengimplementasikan pendidikan seksualitas kepada 

anak namun dalam penerapan cyber smart parenting, orangtua belum optimal 

menjalankannya sebab kemampuan dan pengetahuan mereka dalam 

mengoperasikan perangkat digital dan internet masih sangat kurang. 
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Ketujuh, berdasarkan wawancara dan diperkuat dengan data kuesioner, 

ditemukan bahwa sedikit saja responden orangtua yang menggunakan dan 

memanfaatkan internet dan perangkat digital untuk mengajari dan mewariskan 

iman kepada anak. Hal tersebut lebih banyak dijalankan atau diambil alih oleh ibu-

ibu sebab keterlibatan bapak-bapak dalam hal religius dan kegiatan gereja masih 

sangat kurang. Dengan demikian, secara keseluruhan responden orangtua belum 

menerapkan pengajaran dan pewarisan iman kepada anak dan hanya sebagian kecil 

keluarga yang menerapkannya melalui pola pengasuhan cyber smart parenting, di 

mana orangtua menggunakan internet dan perangkat digital untuk memudahkan 

mereka dalam mengajari hal-hal berkaitan dengan iman dan praksisnya kepada 

anak. Selain itu, ditemukan pula bahwa kurangnya waktu bersama antara orangtua 

dan anak, lemahnya kesadaran dan inisiatif orangtua, serta keteladanan orangtua 

dalam partisipasi dalam kegiatan religius turut memengaruhi dan menghambat 

proses pewarisan iman kepada anak. 

Berdasarkan analisis data kuesioner dan hasil wawancara yang dijabarkan 

di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 30 responden orangtua dalam 

penelitian ini sudah berupaya semampu mereka untuk mendidik anak seturut 

anjuran Paus Fransiskus dalam Seruan Apostolik Amoris Laetitia. Namun, hal ini 

belum diterapkan secara optimal melalui penerapan cyber smart parenting, sebab 

pada umumnya, orangtua belum memiliki pengetahun dan kemampuan yang 

memadai dalam memanfaatkan perangkat digital secara bijak termasuk dalam 

penggunaan internet. Oleh sebab itu, merujuk pada hipotesis awal penulis bahwa 

pendidikan anak seturut Seruan Apostolik Amoris Laetitia belum optimal 

diimplementasikan melalui cyber smart parenting oleh keluarga-keluarga di Paroki 

St. Yosef Pekerja Wairpelit terbukti melalui analisis data kuesioner dan hasil 

wawancara dengan 30 responden orangtua dan remaja. Hal ini terjadi karena dalam 

analisis penulis, masih ditemukan beberapa kekurangan dan keterbatasan dari 

orangtua dalam menggunakan dan memanfaatkan perangkat digital secara positif 

dan bijak.  

Mengatasi kesulitan di atas, Gereja melalui pelayan pastoral di Paroki St. 

Yosef Pekerja Wairpelit diharapkan dapat membantu keluarga-keluarga melalui 

pelayanan pastoral keluarga. Upaya pastoral keluarga tersebut mesti melibatkan 
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berbagai pihak seperti lembaga pendidikan dan pemerintahan serta seksi-seksi 

terkait sehingga kerja sama ini sungguh membuahkan hasil yang baik bagi orangtua 

dan keluarga-keluarga di Paroki St. Yosef Pekerja Wairpelit.         

Adapun upaya pastoral keluarga bisa dibuat dengan memberikan 

pendidikan literasi kepada orangtua dan anak melalui pembekalan lewat khotbah, 

memfasilitasi kegiatan-kegiatan edukatif yang berhubungan dengan pendidikan 

literasi digital, menggunakan media sosial untuk mewadahi keluarga-keluarga 

dalam grup atau forum diskusi. Selain itu, pelayanan pastoral dan seksi terkait perlu 

menyosialisasikan model parenting kepada orangtua dengan cara katekese 

keluarga, pendidikan dan pelatihan, serta konseling pastoral. Di samping itu, 

pelayan pastoral juga mesti memperhatikan dan mengoptimalkan pendampingan 

berlanjut yang mencakup pendampingan Kursus Persiapan Perkawinan, 

pendampingan berjenjang baik kepada orangtua dan anak-anak serta meningkatkan 

pastoral kunjungan keluarga. Dengan cara demikian, keluarga sungguh merasakan 

kehadiran Tuhan yang merangkul dan mengayomi serta membantu orangtua dalam 

mengarahkan dan mendidik anak ke arah yang lebih baik. 

5.2 SARAN DAN TINDAK LANJUT 

Setelah menggumuli dan menganalisis penerapan pendidikan seturut Seruan 

Apostolik Amoris Laetitia dan penerapannya melalui cyber smart parenting, 

penulis menemukan bahwasanya orangtua selalu berjuang untuk memberikan yang 

terbaik kepada anak, termasuk pendidikan. Namun, melihat realitas dan 

keterbatasan orangtua dalam menggunakan dan memanfaatkan perangkat digital, 

perlu disadari pula bahwa hal-hal tersebut merupakan hambatan yang semestinya 

masih bisa diatasi. Dalam keterbatasan dan kekurangan yang dimiliki orangtua, 

hambatan itu semakin sulit diatasi apabila hanya mengandalkan kesadaran dan kerja 

keras dari orangtua dan anak. Mengatasi hal ini, Gereja perlu terlibat melalui 

pelayanan pastoral keluarga yang kreatif dan progresif sehingga sungguh menjawab 

kesulitan dan kebutuhan keluarga, khususnya dalam menjalankan tugas edukatif 

kepada anak. Untuk itu, pada bagian selanjutnya, penulis mengusulkan beberapa 

saran praktis dan tindak lanjut yang bisa dibuat oleh orangtua, pelayan pastoral dan 

lembaga-lembaga terkait yakni lembaga pendidikan dan pemerintahan. 
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5.2.1 Bagi Orangtua 

Sebagaimana sudah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya bahwa orangtua 

merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak. Peran orangtua dan tanggung 

jawab mereka dalam mendidik anak dapat memberi dampak yang signifikan apabila 

dijalankan dengan serius dan konsisten. Menghadapi realitas era digital, di mana 

orangtua dihadapkan dengan anak Generasi Z yang melek teknologi, orangtua 

dituntut untuk mampu membuka diri, belajar dan beradaptasi dengan 

perkembangan zaman. Untuk itu, ada beberapa hal yang mesti diperhatikan oleh 

orangtua dalam usaha mereka untuk memberi pendidikan kepada anak melalui pola 

pengasuhan cyber smart parenting. 

Pertama, orangtua perlu membuka diri terhadap realitas dan perkembangan 

dunia dewasa ini dengan mempelajari penggunaan dan pemanfaatan perangkat 

digital. Orangtua tidak bisa menutup diri atau mengabaikannya sebab dunia dan 

segala isinya akan terus berubah dan berkembang. Oleh sebab itu, keterbukaan 

untuk mempelajari penggunaan perangkat digital secara bijak dan tepat perlu 

diupayakan oleh orangtua. Tingkat pendidikan yang rendah tidak menjadi 

hambatan untuk belajar apabila ada kemauan dari orangtua untuk membuka diri dan 

mengakui kekurangannya.  

Maka, hal pertama yang perlu dibuat adalah membina kerja sama suami-

istri untuk saling belajar, mendukung dan melengkapi kekurangan satu sama lain. 

Selain itu, orangtua tidak perlu sungkan untuk bertanya dan belajar dari anak terkait 

mengoperasikan perangkat digital. Kerja sama antara suami-istri, orangtua dan anak 

memang perlu dibangun guna membangun dan membentuk keluarga yang cyber 

smart. Tindak lanjut yang juga bisa dibuat adalah mencari tips dan trik serta hal-hal 

positif dalam menggunakan perangkat digital dan internet baik dari artikel, majalah, 

buku serta video tutorial di YouTube. Informasi-informasi lain juga bisa dicari 

melalui Google atau platform digital lainnya sehubungan dengan pendidikan anak, 

penggunaan dan pemanfaatan perangkat digital serta penerapan pola pengasuhan 

yang cocok untuk Generasi Z. 

Kedua, kreativitas orangtua dalam memodifikasi pola pengasuhan juga 

perlu diperhatikan. Beberapa keluarga masih menerapkan pola pengasuhan 
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konvensional seperti pengasuhan otoriter. Hal ini dirasa masih tepat guna 

diterapkan untuk mendidik anak. Namun, orangtua juga perlu menyadari bahwa 

pengasuhan tersebut tidak sepenuhnya berdampak positif bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak, khususnya Generasi Z. Untuk itu, orangtua perlu 

memodifikasinya secara baik dengan menerapkan pola-pola pengasuhan lain yang 

di rasa cocok dan bisa diterapkan oleh anak. Apabila dalam menerapkannya 

orangtua mengalami kesulitan, maka penting bagi orangtua untuk mengakui 

kekurangan seraya berjuang untuk mengoptimalkan pengasuhan yang bisa 

diterapkan sesuai dengan kemampuan dan kapasitas orangtua. 

5.2.2 Bagi Remaja Generasi Z 

Pada umumnya, remaja Generasi Z adalah mereka yang akrab dengan 

teknologi, mampu mengoperasikan perangkat digital dan tahu cara mengakses 

berbagai media sosial dan platform yang tersebar di internet. Kemampuan tersebut, 

apabila dimanfaatkan secara tepat maka dapat memberikan dampak positif bagi 

kehidupan, pertumbuhan dan perkembangan remaja. Sebaliknya, jika digunakan 

secara keliru, kurang selektif dan lebih mengutamakan pemuasan keinginan, maka 

hal tersebut dapat memberi dampak negatif bagi mereka. Remaja akan menjadi 

sasaran yang rentan terhadap pengaruh negatif yang diakibatkan oleh internet dan 

penggunaan perangkat digital yang keliru. Untuk itu, selain menuruti dan 

mengafirmasi pendidikan orangtua, anak remaja pun perlu untuk menyadari diri, 

mengenal kemampuan dan kecenderungan-kecenderungan dalam diri, khususnya 

dalam penggunaan perangkat digital dan internet.  

Ada pun saran yang bisa diberikan kepada remaja antara lain: Pertama, 

menerima secara positif pendidikan dan pengajaran yang diberikan orangtua. 

Meskipun seringkali orangtua lebih banyak mengatur atau mengontrol, anak perlu 

menyadari dan menanamkan dalam diri bahwa segala upaya yang diberikan 

orangtua merupakan bentuk perhatian dan ungkapan kasih sayang orangtua kepada 

mereka. Dengan kesadaran tersebut, remaja dapat belajar untuk memahami 

kekurangan dan keterbatasan orangtuanya dan di sisi lain, memotivasi dan 

mendorongnya untuk turut berkolaborasi dengan orangtua dalam penerapan 

pengasuhan yang tepat bagi anak. Kerja sama seperti ini diharapkan dapat 
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membantu remaja dan orangtua untuk menciptakan keharmonisan dan 

keseimbangan peran mereka dalam membentuk komunitas keluarga ke arah yang 

lebih baik. 

Kedua, kesadaran yang positif dan didorong oleh motivasi yang baik perlu 

diperdayakan dengan mengoptimalkan pemanfaatan perangkat digital. Artinya, 

remaja dapat menjadi socialization agent yang mengajarkan kepada orangtua 

tentang cara mengoperasikan dan memanfaatkan berbagai sumber daya yang bisa 

diperoleh dari internet. Melalui komunikasi yang baik dan keterbukaan dari 

orangtua, kedua dapat berkolaborasi bersama untuk menjawab berbagai kekurangan 

dari masing-masing pihak, khususnya orangtua yang umumnya adalah digital 

immigrant. Hal ini dapat dibuat dengan mencari berbagai tutorial di YouTube atau 

mencari sumber yang bermanfaat bagi orangtua dan anak dalam menciptakan 

keluarga cyber smart. 

Ketiga, remaja juga perlu mengoptimalkan berbagai fasilitas dan 

pengetahuan yang diterimanya di sekolah sehingga media digital dapat 

dimanfaatkan untuk pengembangan bakat dan kreativitasnya. Sarana prasarana 

yang disediakan oleh sekolah pada umumnya sudah menyesuaikan dengan 

kebutuhan anak, khususnya generasi-generasi digital saat ini. Menanggapi hal 

tersebut, remaja perlu lebih berinisiatif, kreatif dan giat dalam memanfaatkan 

fasilitas yang diberikan oleh sekolah, termasuk hal-hal teoretis dan praktis yang 

diajarkan oleh guru. Hal tersebut kemudian dielaborasi dan dioptimalkan oleh 

remaja serta mengimbanginya dengan berbagai informasi dan tutorial yang 

diperoleh dari internet. Alangkah lebih baik jika informasi atau sumber tersebut 

dikonsultasikan terlebih dahulu kepada guru atau orangtua sehingga remaja tidak 

rentan menjadi korban hoax yang berdampak pada perilaku dan tindakan 

menyimpang lainnya.  

5.2.3 Bagi Pelayan Pastoral 

Paus Fransiskus dalam Seruan Apostolik Amoris Laetitia, menghimbau agar 

Gereja, khususnya pelayan pastoral perlu membangun kerja sama dengan keluarga-

keluarga melalui tindakan pastoral yang sesuai sehingga dapat membantu orangtua 

dalam menjalankan peran edukatif kepada anak. Untuk itu, dalam upaya pastoral 
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keluarga, pelayan pastoral perlu berbenah diri. Hal pertama yang perlu diperhatikan 

adalah kesediaan pelayan pastoral untuk “turun lapangan”, menjumpai dan bertemu 

langsung dengan keluarga-keluarga. Tanpa adanya motivasi dan kesediaan tersebut 

maka upaya pastoral tidak bisa dibuat.  

Kedua, pelayan pastoral juga perlu meng-update metode pastoral yang 

sudah dijalankan dengan terus mengevaluasi setiap model pendekatan dan 

pelayanan pastoral yang dibuat, apakah sesuai dengan kebutuhan umat, diterima 

dan dimengerti oleh umat serta memberi dampak positif bagi perkembangan dan 

pertumbuhan hidup keluarga-keluarga.  

Ketiga, setelah mengetahui kesulitan, tantangan dan kebutuhan umat, 

khususnya yang dialami dalam keluarga, pelayan pastoral perlu menindaklanjuti hal 

tersebut dengan memberikan pelatihan dan pendampingan secara berjenjang baik 

kepada orangtua maupun kepada anak. Pelatihan dan pendampingan bisa diberikan 

melalui pendidikan literasi, pelatihan bagi orangtua dan anak sehubungan dengan 

penerapan cyber smart parenting. Selain itu, pelayan pastoral perlu memberikan 

pendampingan berlanjut melalui program Kursus Persiapan Perkawinan, 

pendampingan berjenjang bagi keluarga sesuai usia perkawinannya serta 

pemberdayaan orangtua melalui katekese keluarga yang bisa dibuat melalui 

kunjungan pastoral ke keluarga-keluarga dan KBG-KBG.     

Keempat, pelayan pastoral perlu membuka diri, menyadari kekurangan dan 

terbuka untuk membangun kerja sama dengan berbagai pihak. Dalam menjalankan 

pelayanan pastoralnya, pastor paroki perlu melibatkan umat, khususnya seksi-seksi 

terkait sehingga mereka bertanggung jawab penuh dengan tugas pokoknya masing-

masing. Di sisi lain, keterlibatan berbagai pihak dalam pelayanan pastoral seperti 

psikolog keluarga dan ahli digital dapat menambah wawasan pelayan pastoral dan 

umat secara lebih luas.  

Selain itu, pelayan pastoral juga perlu menyesuaikan model pendekatan 

dengan perkembangan zaman. Internet dan berbagai platform digital bisa 

dimanfaatkan untuk mengoptimalkan pelayanan pastoral, misalnya dengan 

membuat website paroki, grup-grup seksi atau komunitas rohani. Di samping itu, 

pelayanan pastoral juga mesti diprioritaskan kepada anak-anak, di mana Gereja 
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bersama DPP perlu memfasilitasi kegiatan-kegiatan edukatif yang menarik bagi 

anak sehingga anak pun mau melibatkan diri dalam berbagai bentuk pembinaan 

iman di Gereja.  

5.2.4 Bagi Lembaga Pendidikan dan Pemerintahan 

Keterlibatan lembaga pendidikan dan pemerintah juga diperlukan oleh 

Gereja, pelayan pastoral dan keluarga-keluarga. Meskipun orangtua adalah 

pendidik utama bagi anak, namun keterlibatan lembaga pendidikan juga memberi 

andil dalam membentuk kepribadian dan moral anak. Untuk itu, lembaga 

pendidikan perlu bekerja sama dengan keluarga dan pelayan pastoral setempat 

dalam upaya memberi pendidikan yang baik dan bermutu. Senada dengan hal 

tersebut, lembaga pendidikan juga perlu meningkatkan fasilitas, saran prasarana 

guna mendidik anak agar bijak dan selektif dalam mengakses berbagai konten di 

media sosial dan internet. Selain itu, lembaga pendidikan juga bertanggung jawab 

untuk memberi penyadaran terus menerus kepada orangtua mengenai peran dan 

tanggung jawab mereka dalam pendidikan anak. Kerja sama ini diharapkan dapat 

membantu keluarga, orangtua dan anak dalam mengatasi berbagai kesulitan dan 

tantangan dalam mendidik anak agar bijak dan selektif dalam memanfaatkan 

perangkat digital dan internet. 

Hal lain yang bisa dibuat adalah membangun kerja sama dengan lembaga 

pemerintahan setempat dalam memotivasi keluarga-keluarga menjadi keluarga 

cyber smart. Hal ini bisa dibuat dengan mengadakan perlombaan keluarga teladan 

atau dengan meningkatkan fasilitas pendidikan literasi digital seperti membangun 

rumah baca atau komunitas-komunitas tertentu. Selain itu, pemerintah juga perlu 

mewadahi minat dan bakat masyarakat, khususnya anak-anak, remaja dan kaum 

muda agar mereka bisa menyalurkan kemampuan dan mengembangkan kreativitas 

ke arah yang lebih positif dan produktif sehubungan dengan pemanfaatan internet 

dan perangkat digital lainnya. Dengan mempelajari berbagai konten produktif di 

YouTube atau kelas online lainnya, pemerintah bersama orang muda dapat 

meningkatkan kreativitas dan produktivitas masyarakat setempat. 
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